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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini membahas mengapa Turki menerapkan kebijakan luar negeri untuk menyepakati kerjasama dengan
Uni Eropa menerimaimigran ireguler yang ditolak oleh Uni Eropa dan membendung arus imigran ireguler
ke Eropa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis studi kasus. Jumlah imigran ireguler
ke Eropa dan Turki semakin meningkat seiring dengan berlangsungnya Arab Spring terutama sejak
pecahnya perang sipil di Suriah. Peningkatan jumlah imigran ireguler ke Eropa dapat memunculkan
beberapa masal ah stabilitas sehingga mendorong Uni Eropa untuk meminta bantuan Turki dalam
membendung aliran imigran ireguler melalui kerjasama. Turki yang kekuatannyatidak sebesar Uni Eropa
dan sebagai penampung pengungsi terbanyak menyepakati kerjasama tersebut. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa Turki menyepakati kerjasama berdasarkan pertimbangan pengambilan kebijakan luar
negerinya yang dipengaruhi oleh situasi pembuatan keputusan, faktor psikologi, faktor internasional dan
faktor dalam negeri. Lebih khusus, Turki menggunakan kerjasama ini untuk memperoleh keuntungan antara
lain bantuan dana, penguatan kerjasama ekonomi melalui Customs Union, tindakan kemanusiaan bagi
pengungsi Suriah dan yang terpenting adalah aksesi masuk dalam keanggotaan Uni Eropa serta pembebasan
visa bagi warga Turki yang berkunjung ke wilayah Schengen.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This study discusses why Turkey implemented their foreign policy for dealing with EU to accommodate
rejected irregular migrants from Europe and combat irregular migrants flow to Europe. This study is using
qualitative method with case study approach. The number of irregular migrants are increasing during Arab
Spring especially since Syrian civil war began. This condition may bring problems for European stability.
Therefore the EU includes Turkey in a deal to manage irregular migrant issue. Turkey which has their own
migrant issues as host of country with the largest refugee population in the world, ends up making
agreement on this deal. The result of the study shows that Turkey made agreement with EU on their basis of
their foreign policy considerations which are affected by decission environment, psychological factors,
international factors, and domestic factors. Turkey using thisissue to get some interests such as
humanitarian assistances, strengthen economy coorporation through Customs Union, humanitarian action
for syrian refugees and most importantly to get accession to EU and visaliberation for Turkey citizen to
visit Schengen area.
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